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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konsep penelitian merupakan justifikasi ilmiah terhadap penelitian
yang dilakukan dan memberi landasan kuat terhadap topik yang dipilih sesuai
dengan identifikasi masalahnya (Hidayat, 2007). Kerangka konseptual dalam

penelitian ini adalah :
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3.1.1 Penjelasan Kerangka Konseptual

Status gizi yang dipengaruhi oleh masukan zat gizi secara tidak langsung
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah karakteristik ibu.
Karakteristik ibu berhubungan dengan tumbuh kembang anak. Ibu sebagai orang
yang terdekat dengan lingkungan asuhan anak ikut berperan dalam proses tumbuh
kembang anak melalui zat gizi makanan yang diberikan. Karakteristik ibu ikut
menentukan keadaan gizi anak (Suhardjo, 2003)..

Masalah gizi kurang pada balita juga terjadi pada sebagian keluarga yang
berkecukupan. Hal ini disebabkan oleh ibu yang bekerja dan harus merawat atau
mengurusi keluarganya, ibu yang memiliki banyak anak, ibu yang mempunyai
kegiatan atau kesibukan di luar rumah, dan lain-lain (Pudjiadji, 2000).

Paritas atau jumlah kelahiran bayi sangat berkaitan dengan jarak kelm.
Semakin tinggi paritasnya, maka semakin pendek jarak kelahirannya. Hal 1m
dapat menyebabkan seorsang ibu memerlukan cukup waktu untuk memulihkaq
kondisi tubuhnya setelah melahirkan.r Seorang ibu memerlukan waktu 'paliné
sedikit 2 tahun untuk memulihkan kondisi tubuhnya setelah hamil dan melahirkan
(Unicef, 2002).

Seseorang yang kurang pendidikannya sering kali tidak sadar dengan
kebutuhan nutrisi/makanan yang terbaik untuk tubuhnya (Nurachmah, 2001).
Tingkat pengetahuan gizi seseorang besar pengaruhnya bagi perubahan sikap dan
perilaku di dalam pemilihan bahan makanan, yang selanjutnya akan berpengaruh

pula pada keadaan gizi individu yang bersangkutan (Suhardjo, 2003).
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Karena banyaknya faktor yang mempengaruhi status gizi balita maka dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada usia ibu ,pendidikan, pekerjaan, paritas serta

pengetahuan ibu.

3.2 HIPOTESIS

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian,sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto,
2006).
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ada hubungan antara karakteristik ibu dengan status gizi anak balita di Kelurahan

Manyar Sabrangan Puskesmas Mulyorejo.
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